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Abstrak  
  “Pendidikan merupakan salah satu prioritas yang utama bagi sebagian besar masyarakat. 
Apalagi di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan globalisasi yang 
menginginkan manusia berkualitas dan profesional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 1) 
citra merek prodi pendidikan Akuntansi Unesa terhadap minat melanjutkan studi siswa kelas XII SMA 
Negeri di Surabaya, 2) status sosial ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan studi siswa kelas XII 
SMA Negeri di Surabaya, dan 3) persepsi biaya pendidikan terhadap minat melanjutkan studi siswa kelas 
XII SMA Negeri di Surabaya, 4)  pengaruh citra merek prodi pendidikan akuntansi unesa, status sosial 
ekonomi orang tua, dan persepsi biaya pendidikan terhadap minat melanjutkan studi siswa kelas XII SMA 
Negeri di Surabaya. Sampel yang diambil berjumlah  148 responden dari populasi sebanyak 234 siswa 
kelas XII SMA Negeri di Surabaya. Pemilihan sampel dengan menggunakan teknik Proportional Random 
Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan kuisioner. Berdasarkan hasil 
analisis data menunjukan bahwa (1) citra merek, status sosial ekonomi, dan persepsi biaya pendidikan 
secara simultan berpangaruh signifikan terhadap minat melanjutkan studi, (2) citra merek berpengaruh 
signifikan terhadap minat melanjutkan studi, (3) status sosial ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat 
melanjutkan studi, (4) persepsi biaya pendidikan berpengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan 
studi.” 
 





“Education is one of the top priorities of most people. Built in the midst of the development of 
science and technology and globalization who want human qualified and professional. This research 
aims to discover the influence of the 1) brand image of UNESA’s accounting education on the interest of 
the 12 th grade students in Surabaya, 2) the parents’ social economic status on the interest of the 12 th 
grade students in Surabaya, and 3) the perception of tuition fees on the interests of the 12th grade 
students in Surabaya. 4) brand image of unesa’s accounting education, the parents’ social economic 
status, and the perception of tuition fees on the interest of the 12thgrade students in surabaya in pursuing 
higher education. The samples of this research are 148 respondents from 234 of 12 thgrade students in 
Surabaya. Sample selection using Propotional Random Sampling technique. The research instrument 
used is by using questionnaire. The result of the data analysis shows that (1) the brand image, the social 
economic status, and the perception of tuition fees simultaneously have significant influenceon the 
students’ interest in pursuing higher education, (2) the brand image has significant influence on the 
students’ interest in pursuing higher education, (3) the social economic status has no effect on the 
students’ interest in pursuing higher education, and (4) the perception of tuition fees has significant 
influence on students’ interest in pursuing higher education.” 




“Pendidikan merupakan salah satu prioritas 
yang utama bagi sebagian besar masyarakat. Sebagian 
dari masyarakat memiliki harapan untuk dapat 
melanjutkan dan menyelesaikan pendidikannya hingga 
ke jenjang yang paling tinggi. Pendidikan di era 
globalisasi memiliki peranan yang penting dalam 
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meningkatkan taraf hidup. Bagi sebagian masyarakat 
yang memilih untuk melanjutkan dan menyelesaikan 
pendidikannya hingga jenjang paling tinggi, maka 
mereka akan dihadapkan pada berbagai pilihan dan 
permasalahan. Memilih melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi, masyarakat akan dihadapkan adanya 
beragam pilihan perguruan tinggi, jenjang 
pendidikannya, hingga pilihan berbagai macam progam 
studi. Selain itu, masyarakat juga akan dihadapkan pada 
begitu banyaknya pertimbangan yang harus dipikirkan.” 
“Indrajit (2016) mengemukakan ada 5 dimensi 
makna perguruan tinggi atau institusi di bidang 
pendidikan, yaitu : (1) dimensi keilmuan (ilmu dan 
teknologi), (2) dimensi pendidikan (pendidikan tinggi), 
(3) dimensi sosial (kehidupan masyarakat), (4) dimensi 
korporasi (satuan pendidikan /penyelenggaraan),  dan 
dimensi etis. Indonesia sekarang ini terdapat 1.107 
Akademik, 242 Politeknik, 242  Sekolah Tinggi, 131 
Institut, dan 541 Universitas (Kelembagaan IPTEK & 
DIKTI Kementrian Ristek dan Pendidikan Tinggi). 
Dengan semakin banyaknya perguruan tinggi yang 
berdiri dengan berbagai macam program studi yang 
ditawarkan, menyebabkan konsumen semakin diberikan 
banyak pilihan. Sebaliknya Perguruan tinggi dan 
Program Studi yang merupakan salah satu produk jasa 
dari perguruan tinggi tersebut, saat ini berlomba-lomba 
untuk menarik minat konsumen dengan memberikan 
pelayanan serta menawarkan berbagai kelebihan baik 
dari segi sarana maupun prasarana.”  
“Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 
dari BPS (2013) menunjukkan rata-rata pendapatan 
perkapita pengeluaran rumah tangga untuk makanan 
sebesar 47,19% dan pengeluaran non makanan sebesar 
52,81%. Persentase menunjukkan bahwa pengeluaran 
yang terjadi dalam rumah tangga cukup besar terjadi 
pada sektor non makanan. Pengeluaran non makanan 
yang terjadi dalam rumah tangga meliputi biaya 
sekolah, biaya listrik, air, telepon, asuransi, kesehatan, 
dan lain sebagainya. Diantara beberapa pengeluaran 
tersebut, salah satu pengeluaran yang berpengaruh besar 
terhadap keuangan rumah tangga adalah biaya 
pendidikan atau biaya sekolah anak. Pengeluaran ini 
merupakan pengeluaran yang prioritas guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan dan pembentukan masa depan 
cerah bagi anak.” 
“Menurut Wahyono (dalam Widayati, 2011) 
menyatakan seseorang yang memiliki status sosial yang 
lebih tinggi cenderung memiliki wawasan yang lebih 
luas, lebih mampu meraih pendapatan yang lebih besar 
dan secara otomatis dapat memenuhi kebutuhan 
keluarga. Hal ini didukung oleh teori Ahmadi (2013) 
bahwa status sosial ekonomi orang tua mempunyai 
pengaruh terhadap tingkah laku dan pengalaman anak-
anaknya. Peranan ekonomi sangat menentukan 
pendidikan anak.”  
“Keputusan seseorang untuk menggunakan 
jasa merupakan suatu proses yang kompleks dan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, selain kualitas 
pelayanan yang diberikan, perguruan tinggi harus 
mempunyai kelebihan seperti menetapkan biaya 
pendidikan yang kompetitif. Biaya pendidikan menurut 
Supriadi (2010), merupakan salah satu komponen 
instrumental (instrumental input) yang sangat penting 
dalam penyelenggaraan pendidikan. Tanpa dukungan 
biaya pendidikan yang memadai, maka proses 
pendidikan tidak akan berjalan dengan baik.”  
“Perguruan Tinggi harus dapat memperoleh 
dana untuk kelangsungan proses kegiatan belajar 
mengajar, tetapi tanpa membebankan semua biaya 
pendidikan kepada mahasiswanya agar mahasiswa yang 
ekonominya terbatas dapat tetap menempuh pendidikan 
di perguruan tinggi. Biasanya konsumen dalam hal ini 
adalah calon mahasiswa dalam menggunakan layanan 
jasa akan membandingkan-bandingkan biaya 
pendidikan, memilih layanan jasa yang biaya 
pendidikan dasarnya rendah, memilih layanan jasa yang 
biaya pendidikannya sebanding dengan kualitas 
pelayanannya atau berbagai alasan lainnya.  Agar 
mendapatkan calon mahasiswa dalam jumlah yang 
cukup perguruan tinggi harus mempunyai strategi 
penetapan tarif/biaya yang menarik sebagai contoh 
kebijakan tarif atau biaya kuliah yang bertahan atau 
kebijakan lain yang akan menarik minat para lulusan 
SMA/SMK sederajat.” 
“Kota Surabaya merupakan kota terbesar 
kedua di Indonesia. Dalam hal pendidikan khususnya 
Sekolah Menengah Atas (SMA) kota Surabaya  
memiliki daya tarik sendiri bagi masyarakat khususnya 
masyarakat Surabaya sendiri. Ada beberapa sekolah 
SMA Negeri favorit yang ada di Surabaya. SMA Negeri 
di Surabaya terbagi menjadi beberapa wilayah seperti 
wilayah Surabaya Pusat, wilayah Surabaya Utara, 
wilayah Surabaya Selatan, wilayah Surabaya Barat dan 
wilayah Surabaya Timur.  Masing-masing sekolah 
mempunyai karakteristik dan keunggulan dalam bidang 
akademik maupun non akademik. Dalam hal 
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi masing masing 
siswa memiliki daya tarik tersendiri. Menjamurnya 
Perguruan Tinggi Negeri di Surabaya menjadikan calon 
mahasiswa banyak mempertimbangkan beberapa 
pilihan Perguruan Tinggi yang akan di pilihnya. 
Pemilihan perguruan tinggi, fakultas, jurusan atau 
progam studi tentu bukan merupakan persoalan mudah 
karena banyak faktor yang mempengaruhinya. 
Perguruan Tinggi Negeri di Surabaya merupakan kota 
yang banyak diminati oleh masyarakat seluruh 
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Indonesia dalam hal melanjutkan studi ke Perguruan 
Tinggi. Banyak Perguruan Tinggi Negeri ternama di 
Kota Surabaya salah satunya yaitu Universitas Negeri 
Surabaya. Fenomena animo (peminat) yang terjadi 
selama ini di Universitas Negeri Surabaya khususnya 
pada Prodi Pendidikan Akuntansi yang merupakan salah 
satu program studi terakreditasi A di Fakultas Ekonomi 
ini cukup fluktuatif.” 
“Hal ini dapat dilihat dari jumlah mahasiswa 
yang diterima oleh Prodi Pendidikan Akuntansi dalam 3 
tahun terakhir yaitu pada tahun 2014 sebanyak 80 
mahasiswa, pada tahun 2015 sebanyak  84 mahasiswa 
dan pada tahun 2016 sebanyak 83 mahasiswa baik dari 
jalur  SNMPTN, SBMPTN  maupun jalur Seleksi 
Mandiri. Dari hasil studi pendahuluan yang di lakukan 
oleh peneliti masih sedikit siswa yang berasal dari SMA 
Negeri di Surabaya yang melanjutkan studi di Progam 
Studi Pendidikan Akuntansi Unesa.”  
“Hal ini harus dijadikan sebagai bahan koreksi 
bagi pengelola Prodi Pendidikan Akuntansi untuk 
mengevaluasi strategi pemasarannya masih efektifkah 
diterapkan dan apakah harus memilih strategi baru demi 
kelangsungan Program Studi Pendidikan Akuntansi 
untuk menjadi lebih baik lagi. Berdasarkan 
permasalahan di atas, maka penulis ingin melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Citra Merek prodi 
pendidikan Akuntansi Unesa, Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua, dan Persepsi Biaya Pendidikan terhadap 
Minat Melanjutkan Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi 
Siswa Kelas XII SMA Negeri di Surabaya.” 
“Dengan berlatar belakang masalah yang 
sudah dipaparkan diatas, maka dapat diambil rumusan 
sebagai berikut (1) Apakah citra merek (brand image), 
status sosial ekonomi orang tua, dan persepsi biaya 
pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap minat 
melanjutkan studi siswa kelas XII SMA Negeri di 
Surabaya. (2) Adakah pengaruh citra merek (brand 
image) terhadap minat melanjutkan studi siswa kelas  
XII  SMA Negeri di Surabaya. (3) Adakah pengaruh 
status sosial ekonomi terhadap minat melanjutkan studi 
siswa kelas XII SMA Negeri di Surabaya. (4) Adakah 
pengaruh persepsi biaya pendidikan terhadap minat 
melanjutkan studi siswa kelas XII SMA Negeri di 
Surabaya.” 
Mengacu pada masalah diatas, penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk (1) mengetahui 
pengaruh citra merek (brand image), status sosial 
ekonomi orang tua, dan persepsi biaya pendidikan 
berpengaruh secara simultan terhadap minat 
melanjutkan studi siswa kelas XII SMA Negeri di 
Surabaya.  (2) mengetahui pengaruh citra merek (brand 
image) terhadap minat melanjutkan studi siswa kelas 
XII SMA Negeri di Surabaya. (3) mengetahui pengaruh 
status sosial ekonomi terhadap minat melanjutkan studi 
siswa kelas XII SMA Negeri di Surabaya (4) 
mengetahui pengaruh persepsi biaya pendidikan 
terhadap minat melanjutkan studi siswa kelas XII SMA 
Negeri di Surabaya.” 
“Merek adalah simbol pengejawantahan 
seluruh informasi yang berkaitan dengan produk atau 
jasa. Merek biasanya terdiri dari nama, logo dan seluruh 
elemen visual lain seperti gambar, tipografi, warna dan 
simbol. Merek juga merupakan visualisasi dari citra 
yang ingin ditanamkan di benak konsumen (Sudaryono, 
2016). Menurut Sangadji dan Sopiah (2013) merek 
adalah sebuah symbol dan indikator kualitas dari sebuah 
produk Menurut UU Merek No. 20 Tahun 2016 Pasal 1 
Ayat 1 merek adalah tanda yang ditampilkan secara 
grafis berupa gambar, logo, nama, kata, huruf, angka, 
susunan warna, dalam bentuk 2 (dua) dimensi/atau 3 
(tiga) dimensi, suara , hologram, atau kombinasi dari 2 
(dua) atau lebih unsure tersebut untuk membedakan 
barang dan/atau jasa yang diproduksi orang atau badan 
hukum dalam kegiatan perdagangan barang dan/atau 
jasa.” 
““Rangkuti (2010)  mengemukakan bahwa 
membangun merek yang kuat tidak berbeda dengan 
membangun sebuah rumah. Oleh karena itu untuk 
membangun sebuah merek yang kuat diperlukan juga 
sebuah fondasi yang kuat. Merek merupakan sesuatu 
yang sangat penting bagi konsumen maupun produsen 
Merek akan mempermudah pembelian konsumen. 
Tanpa merek, konsumen terpaksa mengevaluasi semua 
produk yang tidak memiliki merek setiap kali konsumen 
akan melakukan pembelian. Citra (Image) adalah 
konsep yang mudah dimengerti, tetapi sulit di jelskan 
secara sistematis karena sifatnya abstrak (Simamora, 
2004). Citra (image) adalah persepsi masyarakat 
terhadap perusahaan dan produknya (Kotler, 2011). 
Image merupakan persepsi yang relatif konsisten dalam 
jangka panjang (Enduring Perception). Dalam 
membentuk image sebuah merek, berarti konsumen 
akan memasuki dunia persepsi. Tidak  mudah 
membentuk image sebuah merek, tetapi sekali terbentuk 
tidak mudah pula mengubahnya.”  
“Image yang dibentuk sebuah perusahaan 
bukanlah sekedar image, tetapi image yang jelas, 
berbeda dan secara relatif lebih unggul dibandingkan 
pesaing Menurut Shimp et al dalam Sangadji dan 
Sopiah (2010) citra merek (brand image) dapat 
dianggap sebagai jenis asosiasi yang muncul di benak 
konsumen ketika mengingat sebuah merek tertentu. 
Menurut Sangadji dan Sopiah (2013) citra merek (brand 
image) dapat positif atau negatif, tergantung pada 
persepsi seseorang terhadap merek. Faktor-faktor 
pendukung terbentuknya brand image dalam 
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keterkaitannya dengan asosiasi merek menurut Kotler 
dan Keller (2011) yaitu: (1) Favorability of brand 
association/ keunggulan asosiasi merek. (2) Strength of 
brand association/ familiarity of brand association/ 
kekuatan asosiasi merek. (3) Uniquesness of brand 
association/ keunikan asosiasi merek.”  
“Menurut Abdulsyani (2012) sosial ekonomi 
adalah kedudukan atau posisi kelas seseorang dalam 
kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas 
ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan, jenis rumah 
tinggal, dan jabatan dalam organisasi. Menurut Schaefer 
(2012) kelas sosial adalah peringkat sosial yang di 
dasarkan pada posisi ekonomi yang dicapai serta 
memiliki karakteristik yang dapat mempengaruhi 
mobilitas. Halifat (2014) menjelaskan beberapa faktor 
yang dapat menentukan tinggi rendahnya sosial 
ekonomi orang tua di masyarakat, diantaranya tingkat 
pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, kondisi 
lingkungan tempat tinggal, pemilikan kekayaan, dan 
partisipasi dalam aktivitas kelompok dari 
komunitasnya.”  
“Menurut Sarwono (2012), menjelaskan bahwa 
kemampuan untuk membeda-bedakan, 
mengelompokkan, serta memfokuskan perhitungan 
pada suatu objek disebut sebagai persepsi. Sedangkan 
biaya pendidikan menurut Supriadi (2010) menyatakan 
bahwa biaya pendidikan merupakan salah satu 
komponen masukan instrumental yang sangat penting 
dalam penyelenggaraan pendidikan. Dilihat dari 
sumbernya, menurut Harsono (2007) baiya pendidikan 
dapat digolongkan menjadi 4 (empat) jenis yaitu biaya 
pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah, biaya 
yang dikeluarkan oleh masyarakat orang tua/wali siswa 
seperti sponsor dari lembaga keuangan atau perusahaan, 
dan biaya yang dikeluarkan oleh lembaga pendidikan. 
Minat menurut Sardiman (2011) adalah suatu kondisi 
yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti 
sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri Sobur 
(2011) juga mengemukakan bahwa Minat merupakan 
keinginan yang erat pula hubungannya dengan perhatian 
yang dimiliki, karena perhatian mengarahkan timbulnya 
kehendak pada seseorang, juga erat hubungannya 




“Dalam penelitian ini, data yang digunakan 
adalah data yang berupa angka dan analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik, yang disebut dengan 
penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan 
kuantitatif. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk 
mengetahui dan menganalisi pengaruh secara simultan 
dan parsial antara citra merek prodi pendidikan 
akuntansi Unesa, status sosial ekonomi orang tua, dan 
persepsi biaya pendidikan terhadap minat melanjutkan 
studi lanjut ke Perguruan Tinggi siswa kelas XII SMA 
Negeri di Surabaya. Rancangan penelitian ini dapat 









“Populasi yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah siswa kelas XII IPS SMA Negeri di Surabaya 
Pusat, dan sampel yang digunakan adalah 148 siswa 
yang disapat dengan teknik random sampling dengan 
taraf kesalahan 5%. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulan data adalah berupa kuesioner dan 
dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk mencari data 
variabel x1, x2, x3dan y. teknik analisis datanya yaitu 
menggunakan analisis regresi berganda dengan 
menggunakan aplikasi SPSS versi 23.0 for windows.” 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
“Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis 
pertama diketahui bahwa citra merek (X1), status sosial 
ekonomi (X2), dan persepsi biaya pendidikan (X3) 
berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi lanjut ke 
perguruan tinggi secara simultan (bersama – sama). Hal 
tersebut ditunjukkan dengan nilai F sebesar 8,354 
dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05, maka keputusannya adalah Ha diterima dan Ho 
ditolak.” 
“Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua 
diketahui bahwa citra merek berpengaruh terhadap 
minat melanjutkan studi. Hal tersebut dapat dilihat 
bahwa citra merek (X1) mempunyai nilai signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan thitung sebesar 
4,448 lebih besar dari ttabel sebesar 1,660. Dengan 
demikian hipotesis yang berbunyi adanya pengaruh citra 
merek  terhadap minat melanjutkan studi diterima.” 
“Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga 
diketahui bahwa status sosial ekonomi tidak 
berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi. Hal 
tersebut dapat dilihat bahwa status sosial ekonomi (X2) 
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,696 lebih besar 
dari 0,05 dan thitung sebesar 0,392 lebih kecil dari ttabel 
sebesar 1,660. Dengan demikian hipotesis yang 
berbunyi adanya pengaruh status sosial ekonomi 
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“Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
keempat diketahui bahwa persepsi biaya pendidikan 
secara parsial memiliki pengaruh terhadap minat 
melanjutkan studi. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 dan nilai 
thitung sebesar 2,784 lebih besar ttabel sebesar 1,660. 
Dengan demikian hipotesis yang berbunyi adanya 
pengaruh persepsi biaya pendidikan terhadap minat 
melanjutkan studi diterima.” 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Citra Merek (X1), Status Sosial Ekonomi 
(X2),  dan Persepsi Biaya Pendidikan (X3) terhadap 
Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (Y) 
Siswa Kelas XII SMA Negeri di Surabaya. 
“Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa citra 
merek (X1), status sosisal ekonomi (X2), dan persepsi 
biaya pendidikan (X3) berpengaruh secara simultan 
terhadap minat melanjutkan studi (Y) siswa kelas XII 
SMA Negeri di Surabaya. Berdasarkan hasil uji analisis 
f menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. 
Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa citra merek 
(X1), status ekonomi sosial (X2), dan persepsi biaya 
pendidikan (X3) berpengaruh secara simultan terhadap 
minat melanjutkan studi (Y) siswa kelas XII IPS SMA 
Negeri di Surabaya Pusat terbukti kebenarannya. Hal ini 
dilihat dari besaran sig = 0,000 < 0,050.” 
“Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Iken Mety (2013) bahwa citra 
merek mempengaruhi minat melanjutkan studi dan 
dalam penelitian menunjukkan apabila citra merek 
mengalami peningkatan maka akan semakin naik minat 
melanjutkan studi siswa kelas XII. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Nurhadiyanti (2014) status sosial 
ekonomi orang tua yang tinggi akan memberikan 
dorongan untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 
secara maksimal, sedangkan status sosial ekonomi 
orang tua yang rendah menyebabkan minat  
melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang dicapai 
kurang memuaskan. Semakin tinggi citra merek (brand 
image), Status sosial ekonomi dan persepsi biaya 
pendidikan maka akan semakin tinggi pula minat siswa 
melanjutkan studi pada prodi pendidikan akuntansi FE 
Unesa dan sebaliknya. Penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang di lakukan oleh Karyati (2016) 
yang menyatakan bahwa citra merek dan persepsi biaya 
pendidikan mempengaruhi minat melanjutkan studi.” 
Pengaruh Citra Merek (X1) terhadap Minat 
Melanjutkan Studi (Y) siswa kelas XII SMA Negeri 
di Surabaya 
“Berdasarkan hasil analisis regresi nilai t 
hitung > t tabel atau nilai signifkansi <0,05 untuk citra 
merek (X1) terhadap minat melanjutkan studi (Y), 
maka hipotesis penulis bahwa citra merek (X1) 
berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi (Y) 
terbukti kebenarannya. Hal ini dilihat dari besaran sig = 
0,000 < 0,050 dan nilai koefisien beta terstandarisasi 
sebesar 0,345 dengan nilai thitung sebesar 4,448.” 
“Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang di lakukan oleh Karyati (2016) yang menyatakan 
bahwa citra merek mempengaruhi minat melanjutkan 
studi siswa kelas XII dan penelitian yang di lakukan 
oleh Iken Mety (2013) menunjukkan apabila citra 
merek mengalami peningkatan maka akan semakin 
naik minat melanjutkan studi siswa kelas XII. Hal ini 
sesuai dengan teori Sciffmant dan Kanuk (2010) yang 
menyebutkan bahwa faktor-faktor pembentuk citra 
merek meliputi kualitas mutu, dapat dipercaya atau 
diandalkan, manfaat, pelayanan, resiko, biaya dan citra 
atau popularitas yang dimiliki merek itu sendiri.” 
Pengaruh status sosial ekonomi orang tua 
(X2) terhadap minat melanjutkan studi (Y) siswa 
kelas XII SMA Negeri di Surabaya. 
“Berdasarkan hasil analisis regresi nilai t 
hitung > t tabel atau nilai signifkansi <0,05 untuk status 
sosial ekonomi orang tua (X2) terhadap manajemen 
keuangan pribadi minat melanjutkan studi (Y), maka 
hipotesis penulis bahwa status sosial ekonomi (X2) 
berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi (Y) 
tidak terbukti kebenarannya. Hal ini dilihat dari besaran 
sig = 0,696 > 0,050 dan nilai koefisien beta 
terstandarisasi sebesar 0,030 dengan nilai thitung sebesar 
0,392.” 
“Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rustiyarso dkk (2012) yang 
menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi orang tua 
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat untuk 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Kondisi ini 
dapat dimaknai dari dua aspek yang pertama kondisi 
ekonomi orang tua menengah ke atas sehingga mampu 
mencukupi kebutuhan pendidikan siswa tidak serta 
merta membuat siswa berminat melanjutkan studi. 
Kedua, kondisi orang tua menengah ke bawah juga 
tidak serta merta menghilangkan minat siswa untuk 
melanjutkan studi ke pendidikan yang lebih tinggi. Dan 
penelitian yang penulis lakukan bertolak belakang 
dengan penelitian yang di lakukan oleh Nurhadiyanti 
(2014) yang menyatakan bahwa status sosial ekonomi 
orang tua berpengaruh terhadap minat melanjutkan 
siswa.” 
Pengaruh persepsi biaya pendidikan (X3) 
terhadap minat melanjutkan studi (Y) siswa kelas 
XII SMA Negeri di Surabaya. 
“Berdasarkan hasil analisis regresi nilai t 
hitung < t tabel atau nilai signifkansi >0,05 untuk 
persepsi biaya pendidikan (X3) terhadap minat 
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melanjutkan studi (Y), maka hipotesis penulis bahwa 
persepsi biaya pendidikan (X3)  berpengaruh terhadap 
minat melanjutkan studi (Y) terbukti kebenarannya. 
Hal ini dapat dilihat dari besaran sig = 0,006 < 0,050 
dan nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,216 
dengan nilai thitung sebesar  2,784.” 
“Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Prasastiningsih (2015) yang 
menyatakan bahwa persepsi biaya dalam penelitian ini 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa. Biaya pendidikan merupakan biaya yang 
harus dikeluarkan oleh seseorang mahasiswa untuk 
dapat mengikuti proses pembelajaran/ studi secara 
teratur dan berkelanjutan pada lembaga pendidikan 
tertentu. Artinya secara normative persepsi biaya 
pendidikan menentukan naik turunnya minat 
mahasiswa untuk melanjutkan studi. Hal ini tidak lepas 
dari keadaan ekonomi masing-masing mahasiswa untuk 
melanjutkan studi. Hal ini tidak lepas dari keadaan 
ekonomi masing-masing mahasiswa. Selain itu besar 





“Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 
hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut : (1) Citra merek prodi pendidikan akuntansi 
Unesa, status sosial ekonomi orang tua, dan persepsi 
biaya pendidikan secara simultan mempunyai pengaruh 
terhadap minat melanjutkan studi siswa kelas XII SMA 
Negeri di Surabaya, (2) citra merek prodi pendidikan 
akuntansi Unesa mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat melanjutkan studi siswa 
kelas XII SMA Negeri di Surabaya, (3) status sosial 
ekonomi orang tua tidak berpengaruh terhadap minat 
melanjutkan studi siswa kelas XII SMA Negeri di 
Surabaya, (4) Persepsi biaya pendidikan mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 




“Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran untuk pihak yang 
berkepentingan sebagai berikut: (1) Citra Merek  prodi 
pendidikan Akuntansi mempunyai pengruh positif 
terhadap minat melanjutkan studi kelas XII , maka dari 
itu untuk prodi pendidikan akuntansi agar lebih 
meningkatkan lagi promosi dan strategi pemasarannya 
dengan memaksimalkan penggunaan  Public Relation 
bisa berupa publikasi, kegiatan, atau bisa dengan wujud 
Community Involvement  (kepedulian kepada 
masyarakat) agar lebih di kenal lagi oleh masyarakat  
luas. (2) Bagi peneliti selanjutnya di sarankan mengkaji 
lebih lanjut tentang faktor-faktor lainnya yang 
mempengaruhi minat melanjutkan studi siswa kelas XII 
seperti faktor lokasi perguruan tinggi, fasilitas 
perguruan tinggi dan lain lain.” 
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